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Evaluasi Waktu Penyelesaian Proyek Sistem Drainase Desa Pakisrejo
Kecamatan Tanggunggunung Dengan Metode Critical Path Method (Cpm)

Intan Leliana
NPM. 13.1.01.02.0005
Ekonomi - Manajemen
Intannlagi@gmail.com
Dr. Lilia Pasca Riani, M.Sc dan Restin Meilina, M.M.
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ABSTRAK

Tingginya tingkat kepadatan penduduk di Indonesia tidak sebanding dengan luas lahan yang
tetap, membuat tingkat sanitasi terhadap resapan air menjadi buruk. Apabila musim penghujan tiba, air
akan meluap ke permukaan sehingga jalanan menjadi tergenang. Dengan adanya permasalahan
tersebut, sangat perlu untuk membangun sebuah proyek perbaikan saluran air. Di desa Pakisrejo tidak
memiliki saluran air yang memadai serta kurangnya resapan air yang menjadikan tanah disekitar
sungai menjadi longsor sehingga pada saat ini di desa Pakisrejo sedang melakukan pembangunan
sistem drainase. Tetapi dalam proses pengerjaan proyek tersebut belum adanya penjadwalan yang pasti
sehingga waktu penyelesaiannya terbengkalai. Tidak hanya itu masalah lain muncul seperti kurang
optimalnya Sumber Daya Manusia yang seringkali menghambat penyelesaian proyek serta belum
diterapkannya metode Critical Path Method (CPM) dalam pembangunan proyek sistem drainase.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui urutan penjadwalan pada proyek
sistem drainase desa Pakisrejo, untuk mengetahui aktivitas kritis dalam pengerjaan proyek sistem
drainase desa Pakisrejo dan untuk mengetahui aktivitas yang dikerjakan dalam waktu yang bersamaan.
Tempat penelitian dilakukan di desa Pakisrejo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini bersifat deskripstif kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dokumetasi dan studi literatur. Metode yang digunakan yaitu CPM.

Hasil penelitian ini terdapat aktivitas kritis dalam pengerjaan proyek sistem drainase desa
Pakisrejo dan data dengan implementasi CPM menunjukkan terdapat enam jalur aktivitas di mana
hampir keseluruhan proyek merupakan jalur kritis adalah aktivitas C,D,E,F,G,H. Dari aktivitas kritis
yang ditentukan tersebut hasilnya menunjukkan waktu penyelesaian proyek lebih cepat dari waktu
yang diperkirakan pemilik yaitu 36 hari serta perhitungan menggunakan penerapan CPM waktu
penyelesaian proyek selesai dalam 33 hari, ini memiliki selisih waktu 3 hari dari waktu yang
ditentukan. Aktivitas yang dilakukan secara bersama-sama pada proyek sistem drainase desa Pakisrejo
yaitu pada aktivitas hari ke 26-29. Yang merupakan hari ke-26 yaitu aktivitas E dengan kegiatan
pemasangan drainase, selanjutnya pada hari ke 27-29 yaitu aktivitas F dengan kegiatan plesteran.

Kata Kunci : Proyek, Penjadwalan waktu, Metode CPM

LATAR BELAKANG
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Tingginya  tingkat  kepadatan
penduduk di Indonesia tidak sebanding
dengan luas lahan yang tetap, membuat
tingkat sanitasi terhadap resapan air
menjadi buruk. Buruknya sistem resapan
air menjadikan wilayah tersebut kualitas
airnya tidak jernih. Apabila musim
penghujan tiba, air akan meluap ke
permukaan sehingga jalanan menjadi
tergenang.

Dengan adanya permasalahan
tersebut, sangat perlu untuk membangun
sebuah proyek perbaikan saluran air.
Pembangunan  proyek ini  bertujuan
memperbaiki sistem resapan air, untuk
meratakan tanah yang tidak ideal,
mengendalikan erosi  tanah, dan
mengembalikan kualitas air menjadi baik
sehingga mampu mengalirkan air ke sawah
warga sekitar.

Pembangunan sebuah proyek pada
umumnya memiliki batas waktu (deadline)
yang artinya proyek harus diselesaikan
tepat waktu dengan tenaga kerja yang

tersedia. Namun kenyataan di lapangan

suatu proyek tidak selalu berjalan sesuai

dengan penjadwalan yang telah ditentukan.
Ada banyak sekali faktor penyebab, antara
lain: intensitas hujan yang tinggi sehingga
proses kegiatan konstruksi harus ditunda
untuk sementara menunggu sampai hujan
reda. Maka dari itu perencanaan suatu
proyek sebelumnya harus dipikirkan
mengenai faktor-faktor eksternal yang
akan timbul. Bukan hanya menjadwalkan
tentang waktu, biaya, dan urutan aktivitas
namun juga tentang kepastian penyelesaian
proyek. Kegiatan-kegiatan apa saja yang
dilakukan selama pembangunan proyek
sampai proyek tersebut selesai dikerjakan.
Karena dalam pelaksanaan proyek sering
timbul masalah mengenai keterlambatan
pengerjaan proyek, pemborosan tenaga
kerja ataupun membengkaknya biaya
operasional.

Kurang optimalnya pengalokasian
tenaga kerja biasanya disebabkan oleh
pekerja proyek yang sering bermalas-
malasan, kurangnya upah yang diberikan,
tidak adanya pengawasan yang dilakukan
oleh mandor menjadikan pekerja proyek

semakin lama dalam menyelesaikan
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pembangunan proyek tersebut. Dengan
adanya kendala semacam ini maka
dibutuhkan pengendalian waktu dan biaya.

Salah satu metodenya dengan
Critical Path Method (CPM) adalah teknik
yang digunakan untuk merencanakan dan
mengkoordinasikan proyek-proyek skala
besar. Skala proyek ini berukuran 9,2 m x
5,3 m dengan anggaran biaya sebesar Rp
34.058.000,00. Anggaran ini diajukan
kepada pemeritah pusat. Menurut Heizer
dan Render (2012 : 93) metode jalur kritis
dikembangkan pada tahun 1950 untuk
melakukan

membantu manajer

penjadwalan, pemantauan, serta
pengendalian proyek-proyek besar dan
kompleks.

Desa Pakisrejo merupakan desa
yang terletak di Kabupaten Tulungagung.
Sebuah desa yang padat penduduknya
terbagi menjadi 5 dusun. Namun dengan
keadaan yang padat penduduknya, desa

Pakisrejo tidak memiliki saluran air yang

Batasan Masalah
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memadai serta kurangnya resapan air yang
menjadikan tanah disekitar sungai menjadi
longsor sehingga pada saat ini di desa
Pakisrejo sedang melakukan pembangunan
sistem drainase. Tetapi dalam proses
pengerjaan proyek tersebut belum adanya
penjadwalan yang pasti sehingga waktu
penyelesaiannya terbengkalai. Tidak hanya
itu masalah lain muncul seperti kurang
optimalnya Sumber Daya Manusia yang
seringkali  menghambat  penyelesaian
proyek serta belum diterapkannya metode
Critical Path Method (CPM) dalam
pembangunan proyek sistem drainase.
Dengan melihat masalah seperti ini maka
pembangunan sistem drainase diperlukan
disini. Dari uraian di atas maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Waktu Penyelesaian Proyek
Sistem  Drainase Desa  Pakisrejo

Kecamatan Tanggunggunung Dengan

Metode Critical Path Method (CPM)”.

simki.unpkediri.ac.id
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Penelitian ini dilaksanakan pada
proyek sistem drainase Desa Pakisrejo
Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung. Rentang waktu proyek
sekitar 36 hari pada bulan Mei 2016.

Sektor yang di teliti adalah tentang

Rumusan Masalah
1. Bagaimana urutan penjadwalan pada

proyek sistem drainase desa Pakisrejo?

2. Apakah ada aktivitas kritis dalam
pengerjaan proyek sistem drainase
desa Pakisrejo?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui urutan penjadwalan
pada proyek sistem drainase desa
Pakisrejo.

2. Untuk mengetahui aktivitas Kkritis
dalam pengerjaan proyek sistem

drainase desa Pakisrejo.

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Untuk Universitas

kegiatan pada pengerjaan proyek,
waktu pengerjaan, bahan yang digunakan,
berapa jumlah pekerja dengan
menggunakan metode Critical Path

Method (CPM).

w

Apa saja aktivitas yang dikerjakan

dalam waktu yang bersamaan?

3. Untuk mengetahui aktivitas yang
dikerjakan  dalam  waktu  yang

bersamaan

Dari penelitian ini

diharapkan mampu menambah
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arsip buku perpustakaan

Universitas  Nusantara PGRI
Kediri.
b. Untuk Peneliti Selanjutnya
Dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sebuah
referensi terhadap peneliti
selanjutnya apabila mengambil
penelitian dengan topik yang
serupa.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Objek
Dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan
solusi kepada pemangku
kepentingan  dalam  efisiensi

waktu penyelesaian pada proyek.

b. Untuk Peneliti

Pendekatan Penelitian
Menurut  Sugiyono (2016 : 7)

penelitian kuantitatif erat kaitannya dengan

INTAN LELIANA|13.1.02.02.0005
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Dari penelitian ini diharapkan
agar penulis dapat menambah
wawasan serta pengetahuan yang
mendalam tentang metode CPM
sehingga dapat mengembangkan ilmu
selama perkuliahan. Serta
mempraktekkan metode Critical Path
Method (CPM) di dunia nyata dengan
melihat keadaan dilapangan yang

begitu rumit dan saling

mempengaruhi.

METODE PENELITIAN

pengumpulan data dengan angka dan hasil
pengukuran, karena itu dalam penelitian ini

perhitungan angka memegang peranan

simki.unpkediri.ac.id
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penting sebagai alat untuk menganalisa.
Alasan digunakannya pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini karena sifat
data yang dapat diukur secara rasional dan
sistematis. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif berupa angka-angka

Teknik Penelitian
Menurut Sugiyono (2016 : 91) pada

penelitian ini digunakan teknik penelitian
deskriptif. Analisis deskriptif merupakan
analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisa suatu data dengan cara
menggambarkan atau mendeskripsikan
data yang telah terkumpul sebelumnya

Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi pada
proyek drainase Desa Pakisrejo Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung.

Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama 6 bulan mulai
Januari 2017 — Juni 2017.
Subjek Penelitian
Menurut Moleong (2010 : 132)

subjek penelitian adalah seorang informan.

INTAN LELIANA|13.1.02.02.0005
FE - MANAJEMEN

yang dapat dihitung serta diukur secara
sistematis, seperti data waktu yang
dibutuhkan untuk setiap kegiatan pada

proyek.

sesuai dengan kenyataan, kemudian
membuat kesimpulan yang berlaku secara
umum. Deskriptif adalah uraian sistematis
tentang teori (dan bukan sekedar pendapat
pakar atau penulis buku) dan hasil-hasil
penelitian yang relevan dengan variabel

yang diteliti.

Informan adalah orang/badan/lembaga
yang dimanfaatkan untuk memberikan
suatu informasi berkaitan dengan data
yang diperlukan dalam latar kajian
penelitian secara langsung. Subjek
penelitian pada penelitian ini yaitu penulis
melakukan penelitian secara langsung
dengan cara mengadakan pengamatan di
Desa Pakisrejo.

Objek Penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Sugiyono (2016 : 13) objek
penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu tentang sesuatu hal
obyektif, valid, dan reliable tentang suatu
hal (variabel tertentu). Objek pada
penelitian ini  yang berguna sebagai
keterangan dalam memperlancar
penyelesaian penulisan skripsi yaitu waktu
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data adalah
menggunakan metode CPM (Critical Path
Method) . Dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Membuat daftar aktivitas dengan
melihat  urutan  aktivitas  yang
dikerjakan pada proyek sistem
drainase dengan menentukan rincian
aktivitas, urutan pekerjaan, aktivitas
pendahulu, serta durasi waktu.

2. Membuat diagram jaringan yang

terdiri dari seluruh rangkaian aktivitas

pengerjaan proyek. Dimana setiap

INTAN LELIANA|13.1.02.02.0005
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penyelesaian  proyek drainase Desa
Pakisrejo.
Langkah - Langkah Pengumpulan Data

Sesuai dengan Sugiyono (2016:136)
Teknik pengumpulan data adalah langkah
yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian ini
adalah  mendapatkan  data. = Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah Dokumentasi,
Wawancara, Observasi, Studi Literatur.

aktivitasnya dibatasi oleh titik dan
anak panah.

3. Menggambar CPM dan menentukan
aktivitas kritis dengan menggunakan
Forward pass dan Backward pass
untuk menentukan jadwal waktu untuk
setiap kegiatan. Jalur Kkritis dapat
ditentukan terlebih dahulu dengan
menghitung earliest start (ES), latest
start (LS), earliest finish (EF), dan
latest finish (LF). Untuk menghitung
ES dan EF seluruh pekerjaan, dimulai
dari awal sampai akhir proyek

(forward  pass). Rumus untuk

simki.unpkediri.ac.id
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Aktivitas Keterangan Aktivitas Waktu
Pendahul (Hari)
u
A Pengukuran - 2
brasi/plengsengan
B Pemasangan profil A 2
Cc Penggalian tanah AB 5
D Pemasangan batu B,C 15
E Pemasangan drainase D 2
F Plesteran E 5
G Pengetrikan D,E 3
H Perapihan F.G 2
Total Waktu 36

menghitung EF adalah  sebagai
berikut:

EF = ES + waktu kegiatan

Untuk menghitung LS dan LF, dimulai
dari akhir proyek menuju awal proyek
(backward pass). Rumus untuk
menghitung LS adalah sebagai
berikut:

LS = LF — waktu kegiatan

Untuk selanjutnya yaitu
mengidentifikasi setiap aktivitas mana
saja yang termasuk dalam aktivitas
Kritis yaitu dengan menghitung slack

time (waktu menganggur). Rumus

yang digunakan adalah sebagai

berikut:

INTAN LELIANA|13.1.02.02.0005
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Slack =LS-ES=LF-EF
4. Menentukan aktivitas yang dikerjakan
secara bersamaan dengan
menggunakan Gannt Chart. Dimana
metode Gannt Chart merupakan
diagram perencanaan yang digunakan
untuk memastikan bahwa seluruh
aktivitas telah direncanakan urutan
kegiatan dan telah diperhitungkan
perkiraan waktu kegiatan yang dicatat,
dan keseluruhan waktu proyek yang

telah dibuat.

HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL

Berikut merupakan tabel daftar
aktivitas dan durasi untuk menggambarkan

pola dari AON.

Dari Tabel diatas maka menentukan
jalur kritis dengan pendekatan AON
menggunakan proses two-pass yang terdiri
atas forward pass dan backward pass

sebagai berikut :
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Pola Activiti On Nude (AON) yang mana aktivitas
digambarkan pada node dalam hal ini garis panah
(arrow) merupakan hubungan logis antar kegiatan

menggunakan windows POM

Sumber: output software POM 2017
Selanjutnya menggambar CPM dan
menentukan  aktivitas  kritis  dengan
menggunakan  Forward  pass  dan
Backward pass untuk menentukan jadwal
waktu untuk setiap aktivitas. Jalur Kritis
dapat ditentukan terlebih dahulu dengan
menghitung earliest start (ES), latest start

(LS), earliest finish (EF), dan latest finish

(LF).

Mengunmbar, CIM an sienentukan aktivitas koitls Senusin menipinakan Forswird poss s Bockrard s s

Gambar
o Akiivitas kit

Sumber: data primer 201

Pola Aktivitas kritis (Forward pass dan
Backward pass)
Sumber: data primer 2017

Aktivitas analisis pada gambar 4.3
menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam)

jalur penyelesaian proyek yaitu:
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a. Start-A-B-D-E-F-H
b. Start-A-B-D-E-G-H
c. Start-A-B-D-G-H

d. Start-A-B-C-D-E-F-H
e. Start-A-B-C-D-E-G-H
f. Start-A-B-C-D-G-H

Setelah menentukan urutan aktivitas
maka selanjutnya memilih jalur mana yang
merupakan aktivitas kritis. Aktivitas kritis
dalam diagram jaringan tersebut adalah C-
D-E-F-G-H.

Lalu menentukan aktivitas yang
dikerjakan secara bersamaan dengan
menggunakan Gannt Chart. Dimana
metode Gannt Chart merupakan diagram
perencanaan yang digunakan untuk
memastikan bahwa seluruh aktivitas telah
direncanakan urutan kegiatan dan telah
diperhitungkan perkiraan waktu kegiatan
yang dicatat, dan keseluruhan waktu

proyek yang telah dibuat

L] -
L L L L e—
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Gantt Chart (Early Times) pembangunan sistem drainase
menggunakan aplikasi For

Windows POM tersebut. Setelah penggalian tanah

Sumber: data primer 2017 selesai pekerja dapat melakukan

aktivitas pemasangan batu, aktivitas
PEMBAHASAN

ini dilakukan setelah penggalian batu
1. Urutan penjadwalan pada proyek

] ) o selesai. ~ Kemudian ~ pemasangan
sistem drainase desa Pakisrejo

) o drainase, pengerjaan ini dimulai
Dari analisis data yang telah

setelah pemasangan batu selesai
diolah pada tabel 4.2, dapat diketahui

_ o dikerjakan. Dari pemasangan drainase
mengenai  pendiskripsian  urutan

yang telah selesai dikerjakan pekerja
aktivitas yang dikerjakan pada proyek

dapat melanjutkan plesteran, setelah
sistem drainase, yaitu aktivitas

itu pengetrikan. Selanjutnya untuk
pertama dalam pengerjaan proyek

pekerjaan terakhir yang dilakukan
adalah pengukuran brasi

pekerja yaitu perapihan ini dilakukan
talut/plengsengan yang merupakan

setelah plesteran dan pengetrikan
aktivitas pertama dimulainya sebuah

selesai.
aktivitas proyek dimana tidak ada

2. Aktivitas kritis dalam pengerjaan
aktivitas  pendahulunya.  Aktivitas

proyek sistem drainase desa Pakisrejo

selanjutnya yaitu pemasangan profil
Dalam menghitung CPM ada

dimana pengerjaan ini dilakukan

o _ dua yaitu forward pass yaitu dimulai
setelah aktivitas pengukuran brasi

o dari start menuju finish untuk
talut/plengsengan selesai dikerjakan.

_ o _ menghitung ~ waktu  penyelesaian
Dari aktivitas pemasangan profil

tercepat suatu aktivitas (EF), waktu
selesai dikerjakan, pekerjaan baru

tercepat aktivitas (ES) dan saat paling
melakukan panggalian tanah pada

INTAN LELIANA|13.1.02.02.0005 simki.unpkediri.ac.id
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cepat dimulainya suatu peristiwa (E).
Sedangkan Backward pass dimulai
dari  finish menuju start untuk
mengidentifikasi saat paling lambat
terjadinya suatu aktivitas (LF), waktu
paling lambat terjadinya suatu
aktivitas (LS) dan saat paling lambat
suatu peristiwa terjadi (L).

Untuk menentukan jalur Kritis
dengan menemukan seluruh jalur
penyelesaian proyek. Pada gambar 4.3
aktivitas pada proyek ini dapat
dilakukan melalui 6 (enam) jalur

penyelesaian proyek yaitu :

. Start-A-B-D-E-F-H

. Start-A-B-D-E-G-H

Start-A-B-D-G-H

Start-A-B-C-D-E-F-H

. Start-A-B-C-D-E-G-H

Start-A-B-C-D-G-H

Dari 6 (enam) jalur tersebut,
aktivitas yang dilewati lebih dari satu
jalur adalah aktivitas A, B, C, D, E, F,

G, H namun aktivitas A, B, E, dan H
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tidak termasuk jalur kritis karena
durasi waktu paling lambat untuk
memulai dan waktu paling lambat
untuk menyelesaikan, ini dapat di lihat
pada gambar 4.3. Setelah menentukan
urutan aktivitas maka selanjutnya
memilih jalur mana yang merupakan
aktivitas kritis. Aktivitas kritis dalam
diagram jaringan tersebut adalah C-D-
E-F-G-H.

Dari  aktivitas  kritis  yang
ditentukan tersebut maka hasilnya
menunjukkan  waktu penyelesaian
proyek lebih cepat dari waktu yang
diperkirakan pemilik yaitu 36 hari
serta  perhitungan  menggunakan
penerapan CPM waktu penyelesaian
proyek selesai dalam 33 hari, ini
memiliki selisih waktu 3 hari dari
waktu yang ditentukan.

Penentuan aktivitas yang dikerjakan
secara bersama-sama dengan

menggunakan Gannt Chart
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Gantt Chart adalah suatu cara
yang mudah untuk menjadwalkan
tugas-tugas. Merupakan suatu grafik
dimana ditampilkan kotak-kotak yang
mewakili setiap tugas atau aktivitas.
Panjang masing-masing kotak
menunjukkan panjang relatif tugas-
tugas yang dikerjakan. Dari gambar
4.6 diatas dijelaskan bahwa dengan
menggunakan metode Gannt Chart,
dimana metode ini  merupakan
diagram perencanaan yang digunakan
untuk memastikan bahwa seluruh
aktivitas telah direncanakan sesuai
urutan aktivitas dan telah
diperhitungkan  perkiraan ~ waktu
aktivitas nya dan keseluruhan waktu
proyek yang sudah dibuat. Dari Gannt
Chart diatas dapat dilihat bahwa
pembangunan proyek sistem drainase
desa Pakisrejo telah berlangsung sejak
awal pengerjaan proyek, dimana
waktu yang digunakan yaitu hari

pertama pembangunan proyek.
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Aktivitas yang dilakukan secara
bersama-sama pada proyek sistem
drainase desa Pakisrejo yaitu pada
aktivitas hari ke 26-29. Yang
merupakan hari ke-26 yaitu aktivitas E
dengan aktivitas pemasangan drainase,
selanjutnya pada hari ke 27-29 yaitu

aktivitas F dengan aktivitas plesteran.

KESIMPULAN

1. Urutan penjadwalan pada proyek

sistem drainase desa Pakisrejo sudah
dijadwalkan dengan baik, tetapi perlu
pembenahan agar proses pengerjaan
proyek dapat berjalan dengan lancar.

Dengan implementasi CPM
menunjukkan terdapat enam jalur
aktivitas yang merupakan jalur kritis
yaitu aktivitas C,D,E,F,G,H. Dari
aktivitas  kritis yang ditentukan
tersebut maka hasilnya menunjukkan
waktu penyelesaian proyek lebih cepat
dari waktu yang diperkirakan pemilik

yaitu 36 hari. Melalui perhitungan
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menggunakan penerapan CPM waktu
penyelesaian proyek selesai dalam 33
hari, ini memiliki selisih waktu 3 hari
dari waktu yang ditentukan.

3. Aktivitas yang dilakukan secara
bersama-sama pada proyek sistem
drainase desa Pakisrejo yaitu pada
aktivitas hari ke 26-29. Yang
merupakan hari ke-26 yaitu aktivitas E
dengan aktivitas pemasangan drainase,
selanjutnya pada hari ke 27-29 yaitu
aktivitas F dengan aktivitas plesteran.
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